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ABSTRAK

AINUN ROBBY MAULANA, USULAN MITIGASI RISIKO PADA
PROYEK PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA (PLTS) ATAP DIPT
X MENGGUNAKN METODE HOUSE OF RISK Dibimbing oleh Dr. Dra.
PUTIRI BHUANA KATILI, M.T. dan HADI SETIAWAN, S.T., M.T.

Indonesia memiliki potensi energi surya yang besar dan pemerintah mendorong
pemanfaatannya melalui Energi Baru Terbarukan (EBT). Peraturan Menteri ESDM
No. 13 Tahun 2019 menargetkan 23% pemanfaatan EBT pada tahun 2025. PT X,
sebagai perusahaan penyedia energi listrik, berkomitmen untuk mendukung target
ini melalui pengembangan bisnis PLTS atap. Melalui perkembangan bisnis PLTS
atap yang dikelola oleh PT X, tentu hal tersebut tidak akan lepas dari risiko-risiko
yang mungkin terjadi. Adapun kejadian risiko yang pernah terjadi pada proyek
PLTS atap di PT X yaitu ketidaksesuaian perencanaan saat studi kelayakan dengan
kondisi lapangan serta adanya perbedaan energy yield forecasting pembangkitan
PLTS dengan aktual. Oleh karena itu, diperlukan adanya identifikasi, klasifikasi dan
analisis terhadap risiko yang terjadi serta penyusunan strategi guna mencegah dan
memitigasi risiko yang ada sehingga dapat meminimalisir kerugian bagi perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber risiko dan usulan mitigasi risiko
menggunakan project management process groups yang mengacu pada Project
Management Body Of Knowledge (PMBOK) Guide serta metode House of Risk.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 14 sumber risiko prioritas
serta 15 aksi mitigasi yang dapat diusulkan untuk mengatasi sumber risiko prioritas.

Kata Kunci: House of Risk, Manajemen Risiko, PLTS Atap, PMBOK, Project management process
groups
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ABSTRACT

AINUN ROBBY MAULANA, PROPOSED RISK MITIGATION ON
ROOFTOP SOLAR POWER PLANT (PLTS) PROJECT AT PT X USING
HOUSE OF RISK METHOD supervised by Dr. Dra. PUTIRI BHUANA
KATILI, M.T. dan HADI SETIAWAN, S.T., M.T.

Indonesia has a large potential for solar energy, and the government encourages
its utilization through New Renewable Energy (EBT). Minister of Energy and
Mineral Resources Regulation No. 13 of 2019 targets 23% of EBT utilization by the
year 2025. PT X, as an electric energy provider company, is committed to
supporting this target through the development of the rooftop solar power plant
business. Through the growth of the rooftop solar power plant business managed
by PT X, it will not be free from risks. There have been incidents of risks in the
rooftop solar power plant project at PT X, such as the mismatch between planning
during the feasibility study and field conditions, and the difference in energy yield
forecasting of PLTS generation with the actual results. Therefore, it is necessary to
identify, classify, and analyze the risks that occur, as well as develop strategies to
prevent and minimize them, in order to reduce losses for PT X. This study aims to
determine the sources of risk and proposed risk mitigation using project
management -process groups that refer to the Project Management Body Of
Knowledge (PMBOK) Guide and the House of Risk method. Based on the results of
the study, it was found that there are 14 priority risk sources and 15 mitigation
actions that can be proposed to address the priority risk sources.

Keywords: House of Risk, PMBOK, Project Management Process Groups, Risk Management
Rooftop Solar Power Plant

viii



RINGKASAN

AINUN ROBBY MAULANA, USULAN MITIGASI RISIKO PADA
PROYEK PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA (PLTS) ATAP DIPT
X MENGGUNAKN METODE HOUSE OF RISK Dibimbing oleh Dr. Dra.
PUTIRI BHUANA KATILI, M.T. dan HADI SETIAWAN, S.T., M.T.

Pendahuluan: Berada didaerah tropis dan terletak pada wilayah
khatulistiwa, Indonesia akan selalu disinari matahari selama 10 sampai dengan 12
jam dalam sehari sehingga memiliki potensi besar untuk menghasilkan energi baru
terbarukan. Salah satu cara untuk mengoptimalkan hal tersebut yaitu dengan
menggunakan teknologi sel surya untuk mengubah radiasi matahari menjadi energi
listrik melalui sistem yang dikenal dengan Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS). Pemanfaatan PLTS atap atau PLTS Rooftop ini diatur melalui Peraturan
Menteri ESDM No. 13 Tahun 2019 untuk mendukung target pemanfaatan Energi
Baru Terbarukan (EBT) sekitar 23% pada tahun 2025. PT X, sebagai perusahaan
penyedia energi listrik, berkomitmen untuk mendukung target ini melalui
pengembangan bisnis PLTS atap. Melalui perkembangan bisnis PLTS atap yang
dikelola oleh PT X, tentu hal tersebut tidak akan lepas dari risiko-risiko yang
mungkin terjadi. Adapun kejadian risiko yang pernah terjadi pada proyek PLTS atap
di PT X yaitu ketidaksesuaian perencanaan saat studi kelayakan dengan kondisi
lapangan serta adanya perbedaan energy yield forecasting pembangkitan PLTS
dengan aktual. Oleh karena itu, diperlukan adanya identifikasi, klasifikasi dan
analisis terhadap risiko yang terjadi serta penyusunan strategi guna mencegah dan
memitigasi risiko yang ada sehingga dapat meminimalisir kerugian bagi perusahaan.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kejadian
risiko dan sumber risiko yang mungkin terjadi dan berpotensi mengganggu dalam
proyek PLTS atap di PT X, menentukan sumber risiko prioritas berdasarkan nilai
ARP dalam proyek PLTS atap di PT X serta menentukan usulan aksi mitigasi untuk
mengatasi sumber risiko prioritas dalam proyek PLTS atap di PT X.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggabungkan pendekatan penelitian
kualitatif dan kuantitatif yang didasarkan pada Project Management Body Of
Knowledge (PMBOK) untuk memetakan aktivitas proyek serta menggunakan
metode House of Risk (HOR) untuk melakukan identifikasi, klasifikasi dan analisis
terhadap risiko yang terjadi serta penyusunan strategi mitigasi. Selain itu,
digunakan pula alat bantu statistik berupa diagram pareto untuk menentukan
sumber risiko prioritas.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua (2) aktivitas
pada proses initiating, lima (5) aktivitas pada proses planning, satu (1) aktivitas
pada proses executing, dua (2) aktivitas pada proses monitoring and controlling
serta dua (2) aktivitas pada proses closure. Selanjutnya, terdapat tiga (3) kejadian



risiko pada proses initiating, tujuh (7) kejadian risiko pada proses planning, delapan
(8) kejadian risiko pada proses executing, tiga (3) kejadian risiko pada proses
monitoring and controlling serta tiga (3) kejadian risiko pada proses closure. Selain
itu, didapatkan 14 sumber risiko prioritas dari 32 sumber risiko yang teridentifikasi
dan terdapat 15 usulan aksi mitigasi untuk menanggulangi sumber risiko prioritas
tersebut.

Kesimpulan: Pada penelitian ini, terdapat 24 kejadian risiko serta 32
sumber risiko pada proyek PLTS Atap. Selain itu, terdapat 14 sumber risiko
prioritas pada proyek PLTS Atap, yaitu tidak mematuhi aturan keselamatan kerja,
metode kerja dan standar yang berlaku, kurangnya pengalaman dan kompetensi dari
project execution PLTS, kondisi alam dan cuaca, kondisi ekonomi global atau
nasional yang tidak stabil, instalasi PLTS tidak sesuai standar dan engineering,
perencanaan dan engineering tidak akurat, pengawasan pekerjaan kurang ketat,
kurangnya pemahaman dan kemampuan personel survei, kondisi finansial client
tidak memadai, adanya penambahan scope pekerjaan dan material diluar rencana,
kerusakan komponen akibat Auman error, produktivitas kerja rendah, kesalahan
personel quality control serta secara finansial model proyek PLTS tidak memenuhi
standar kelayakan. Untuk mengatasi sumber risiko prioritas yang terjadi, diusulkan
15 aksi mitigasi yang dapat diterapkan PT X pada aktivitas proyek PLTS atap yaitu
melaksanakan sosialisasi berkala akan pentingnya keselamatan kerja, memberikan
sanksi kepada pekerja yang tidak menerapkan aturan dan JSA yang berlaku,
mengadakan pelatinan dan sertifikasi kepada pekerja supaya kompeten yang
diberikan - oleh lembaga penilai yang terkualifikasi, merekrut pekerja yang
berpengalaman dan berkompetensi sesuai dengan bidang dan keahlian yang
dibutuhkan, memonitor kondisi alam dan cuaca melalui BMKG, melakukan
pemantauan, penjadwalan serta persiapan biaya yang benar dan sesuai dengan
memasukan kemungkinan kenaikan harga pada estimasi biaya, membuat instruksi
kerja dan prosedur standar operasi sesuai dengan kondisi lapangan, melakukan
survei dan kolekting data yang lebih detail dan cermat pada tahap awal survei,
melakukan pengawasan yang lebih ketat secara sistematis dan disiplin,
menganalisis kembali keputusan investasi, memastikan kemampuan finansial client
pada aktivitas background check client, perencanaan yang matang diawal terkait
scope pekerjaan dengan melibatkan seluruh pihak yang berkepentingan, melibatkan
personel yang tepat pada masing-masing pekerjaan, memberikan reward dan
motivasi kepada pekerja serta mengadakan sharing knowledge antara rekan kerja
untuk meningkatkan performa kualitas pekerja

Kata Kunci: House of Risk, Manajemen Risiko, PLTS Atap, PMBOK, Project management process
groups
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi matahari memberikan manfaat penting bagi kelangsungan hidup
semua makhluk di bumi. Energi yang tak terbatas dari matahari menjadi sumber
daya energi terbarukan yang sangat penting untuk dikembangkan, sekaligus
membantu mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Berada didaerah
tropis dan terletak pada wilayah khatulistiwa, Indonesia akan selalu disinari
matahari selama 10 sampai dengan 12 jam dalam sehari sehingga memiliki potensi
besar untuk menghasilkan energi baru terbarukan. Salah satu cara untuk
mengoptimalkan hal tersebut yaitu dengan menggunakan teknologi sel surya untuk
mengubah radiasi matahari menjadi energi listrik melalui sistem yang dikenal
dengan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan pembangkit listrik
yang menghantarkan energi panas matahari menjadi energi listrik (Pasaribu et al.,
2023). PLTS mengubah secara langsung energi matahari dalam bentuk cahaya
menjadi energi listrik tanpa menggunakan bahan bakar apapun melalui teknologi
sel surya atau Photovoltaic (PV) (Sukadana et al., 2024). Sistem PLTS
membutuhkan ruang terbuka yang terekspos ke radiasi matahari serta terbebas dari
objek atau bayangan yang dapat menghalangi radiasi matahari mengenai panel
surya. PLTS dapat dimanfaatkan secara ekonomis dengan menggunakan atap
bangunan sebagai area pemasangan panel surya (Tarigan, 2022). Pemanfaatan
PLTS atap atau PLTS Rooftop ini diatur melalui Peraturan Menteri ESDM No. 13
Tahun 2019 untuk mendukung target pemanfaatan Energi Baru Terbarukan (EBT)
sekitar 23% pada tahun 2025 (Nurjaman & Purnama, 2022).

Salah satu perusahaan yang mendukung pemerintah dalam mendorong
penggunaan energi baru terbarukan yaitu PT X yang merupakan perusahaan

penyedia energi listrik. PT X berkomitmen untuk memberikan solusi dalam



menyediakan energi listrik yang lebih ramah lingkungan melalui berbagai inovasi,
salah satunya yaitu melalui pemasangan panel surya di berbagai proyek, termasuk
industri dan ritel. Pemasangan panel surya ini telah berhasil menghemat pemakaian
listrik hingga 40% per tahun dan mengurangi emisi karbon mencapai 561 ton CO2
per tahun. PT X juga berhasil memasang panel surya di beberapa lokasi internal dan
eksternal, menunjukkan komitmennya pada pengembangan energi baru terbarukan
yang berkelanjutan serta kontribusi dalam mengurangi dampak lingkungan.
Melalui perkembangan bisnis PLTS atap yang dikelola oleh PT X, tentu hal
tersebut tidak akan lepas dari risiko-risiko yang mungkin terjadi. Risiko merupakan
variasi dalam hal-hal yang bisa terjadi secara natural ataupun kemungkinan
terbentuknya kejadian diluar yang diharapkan dimana ancaman terhadap properti
serta keuntungan finansial akibat bahaya yang akan terjadi (Melati, 2022). Adapun
kejadian risiko yang pernah terjadi pada proyek PLTS atap di PT X yaitu
ketidaksesuaian perencanaan saat studi kelayakan dengan kondisi lapangan serta
adanya perbedaan energy yield forecasting pembangkitan PLTS dengan aktual. Jika
kejadian risiko tersebut terus terjadi dan tidak diperhitungkan dengan baik maka
dapat mengakibatkan kerugian besar bagi PT X. Oleh karena itu, diperlukan adanya
identifikasi, klasifikasi dan analisis terhadap risiko yang terjadi serta penyusunan
strategi guna mencegah dan memitigasi risiko yang ada sehingga dapat
meminimalisir kerugian bagi perusahaan (Ardiansyah & Nugroho, 2022).
Manajemen risiko merupakan proses terstruktur dan sistematis dalam
mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan alternatif penanganan
risiko dan memonitor serta mengendalikan penanganan risiko (Soeryodarundio et
al., 2022). Penelitian ini dimulai dengan melakukan pemetaan aktivitas proyek
PLTS atap menggunakan project management process groups yang mengacu pada
Project Management Body Of Knowledge (PMBOK) Guide. Panduan PMBOK
merupakan dasar yang dapat digunakan untuk menentukan metode, prosedur, alat
dan teknik, kebijakan, aturan serta fase atau tahap dalam siklus aktivitas yang
diperlukan untuk membangun manajemen proyek yang sistematis (Ghifari et al.,
2022). Pada tahap ini, aktivitas proyek akan dilakukan pemetaan ke dalam lima (5)

proses, yaitu initiating, planning, executing, monitoring and controlling dan closing



(Project Management Institute, 2017). Kemudian masing-masing aktivitas proyek
tersebut akan dilakukan identifikasi, analisis, evaluasi serta mitigasi risiko
menggunakan metode HOR (House of Risk). HOR merupakan sebuah metode
manajemen risiko yang fokus pada tindakan pencegahan untuk menentukan
penyebab risiko yang menjadi prioritas kemudian diberikan tindakan mitigasi atau
penanggulangan (Padhil et al., 2022). Pada tahap pertama, akan dilakukan
identifikasi risiko, analisis risiko dan evaluasi risiko untuk menentukan sumber
risiko prioritas. Lalu pada tahap kedua, akan ditetapkan aksi mitigasi risiko yang
tepat untuk mengatasi sumber risiko prioritas pada proyek PLTS atap. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat menjadi dasar bagi PT X untuk menjalankan proses
bisnisnya dalam bidang PLTS atap sehingga dapat meminimalisir peluang dan

dampak risiko serta mengelola setiap risiko dengan tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian, yaitu:
1. Apa saja kejadian risiko dan sumber risiko yang mungkin terjadi dan
berpotensi mengganggu proyek PLTS atap di PT X?
2. Apa saja sumber risiko prioritas dalam proyek PLTS atap di PT X?
3. Bagaimana usulan aksi mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi

sumber risiko prioritas dalam proyek PLTS atap di PT X?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai yaitu:
1. Mengidentifikasi kejadian risiko dan sumber risiko yang mungkin
terjadi dan berpotensi mengganggu dalam proyek PLTS atap di PT X.
2. Menentukan sumber risiko prioritas dalam proyek PLTS atap di PT X.
3. Menentukan usulan aksi mitigasi untuk mengatasi sumber risiko

prioritas dalam proyek PLTS atap di PT X.



1.4  Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang
digunakan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Identifikasi risiko dilakukan pada divisi SBU (Services Business Unit)
dan berfokus pada dinas Renewable Energy di PT X.
2. Risiko yang di identifikasi adalah risiko yang telah dikonfirmasi oleh
dinas Renewable Energy PT X.
3. Pengambilan data dilakukan dari bulan November 2023 sampai bulan
April tahun 2024.

1.5  Sistematika Penulisan
Adapun rincian sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini- menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi
landasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai,
batasan masalah, sistematika penulisan dan penelitian terdahulu.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tinjauan pustaka, dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan
untuk_ membantu menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini. Teori-
teori tersebut berasal dari beberapa buku, jurnal ataupun artikel ilmiah dan
penelitian-penelitian terdahulu.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan mengenai objek penelitian yang akan diteliti, waktu
pengambilan_data, cara pengumpulan data dan langkah-langkah dari
pemecahan masalah yang digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini, membahas mengenai proses pengolahan data menggunakan
metode yang digunakan. Hasil pengolahan data tersebut disajikan dalam
bentuk tabel, diagram dan bentuk penyajian data lainnya.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, menjelaskan mengenai hasil data yang telah dilakukan
pengolahan yang dilanjutkan dengan pembahasan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil

analisis serta memberikan saran yang dapat digunakan bagi perusahaan.

1.6 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan referensi serta relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 44 kejadian risiko, 36
faktor risiko dan 24 tindakan pencegahan risiko. Adapun
Identifikasi ~ Risiko Pada  Proyek tindakan pencegahan utama dalam mengantisipasi faktor risiko
1 Rosadi dan 2022 Penanganan Longsoran Lereng Jalan di HOR dalam proyek konstruksi penanganan longsoran lereng jalan di
Hamdhan Indonesia dengan Metode HOR (House Indonesia adalah memperketat kualifikasi penyedia jasa saat
of Risk) pelelangan, penegasan dikontrak tentang keharusan personil
memiliki keahlian dan adanya pengawasan internal dari owner
terhadap penyedia jasa maupun konsultan pengawas.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 15 kejadian risiko dan 31
sumber risiko dalam distribusi air di PDAM Kota Makassar. Pada
. y .. A —— HOR Fase 1, terdapat 9 sumber risiko yang perlu ditangani
Padhil, Eriskah, g Anal¥5|s of Waap D'St“bL.'tlon n dengan tingkat risiko yang berbeda. Berdasarkan hasil HOR Fase
2 . ! 2022 PDAM City of Makassar Using the  HOR PR, gl [ - .
Hafid dan Wahyuni . 2, strategi mitigasi yang diusulkan untuk meminimalkan risiko
House of Risk (HOR) Method - T . .
dalam distribusi air harus menggunakan strategi pemeliharaan
preventif dengan merencanakan penanganan untuk mengatasi
sumber risiko yang terjadi.
Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 25 item kejadian risiko
pardlsis Risikg Pada Prayek Konstruksi yang diprofitaskan can iréalisaskan scbagar usulan perbaikan
. . Perumahan Dengan Metode House of aANG GIpriprjfds: g p
Maharani, Sari, y dan mitigasi risiko yang ada pada proyek tersebut, diantaranya
3 . 1 2022 = Risk (HOR) HOR S T . .
As’adi dan Saputro ; . . untuk mengurangi miskoordinasi antar pihak yang terlibat pada
(Studi_~Kasus: = Proyek  Konstruksi K k bei mald ARdak o q dilakuk
Perumahan PT ABC) proyek konstruksi maka tindakan mitigasi yang dapat dilakukan
PT ABC yaitu dengan meningkatkan efektifitas komunikasi
dengan seluruh pihak dan stakeholder yang terlibat.
Berdasarkan hasil pada HOR fase 1, terdapat 70 item kejadian
Implementasi Manaiemen Risiko Provek risiko dan 81 item pemicu risiko yang teridentifikasi dari 19
Paga PT XX de# an Men una>k/an bidang pekerjaan. Selanjutnya, terdapat 18 item aksi mitigasi
4  Ronny 2020 ' g 99 HOR  yang bisa diterapkan oleh PT. XX pada proyek tersebut,

Pendekatan House of Risk (HOR)
Berdasarkan 1SO 31000:2018

diantaranya yaitu mengecek keadaan atau kondisi lapangan,
gambar kerja (shop drawing) dan rencana anggaran biaya (RAB)
dengan cermat.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 23 kejadian risiko dan 24
- > agen risiko. Dalam hasil perhitungan dari setiap agen risiko yang
Emmanuel dan 2019 :;/: gméﬂlmMaLI;an ur?e;li::lo H};ﬁglﬂjbgﬁiﬂ HOR paling berpengaruh pada proyek adalah proses make yang terjadi
Basuki Y 99 pada method dan man. Aksi mitigasi yang tertinggi yaitu metode

Pada Proses Make Proyek Apartemen

pelaksanaan yang tidak sesuai di lapangan dan komunikasi tim
yang kurang.
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